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DAFTAR ISTILAH

Pelepah Kelapa Sawit bagian yang berasal dari tanaman kelapa
sawit berupa tulang daun yang dihasilkan
saat pemanenan buah kelapa sawit.

Asam Sitrat asam organik lemah yang ditemukan pada
daun dan buah tumbuhan genus Citrus
(jeruk-jerukan).

Binderless particleboard papan partikel tanpa perekat merupakan
salah satu produk komposit dengan
penggunaan perekat sangat rendah bahkan
tidak menggunakan perekat sama sekali

JIS A 5908 2003 standar pengujian papan partikel pada
penelitian ini yang bersumber dari Japanese
Industrial Standard for particleboard

Kadar air jumlah air yang terkandung dalam suatu
benda yang dinyatakan dalam persen
terhadap berat kering tanurnya

Kempa dingin proses perekatan partikel dimana seluruh
gabungan bahan ditekan tanpa adanya
penambahan panas

Kempa panas proses untuk meningkatkan kerapatan
papan dari hasil pengempaan pendahuluan
(dingin) dengan menggunakan plat kempa
yang memberikan tekanan dan suhu tertentu

Kerapatan perbandingan berat atau massa dengan
volume dari suatu benda

Keteguhan rekat internal kekuatan tarik tegak lurus terhadap
permukaan (bidang papan) sebagai
pengukur kekuatan rekat antar elemen.
Kekuatan ini dipengaruhi oleh kekuatan
penenunan (interfelting) elemen selama
pembuatan kasuran

Mat (kasuran) partikel-partikel yang telah disusun dan
dibentuk sedemikian rupa saat proses
pengempaan dingin
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Modulus elastisitas ukuran kekakuan suatu bahan yang
merupakan perbandingan antara stress per
satuan luas dan strain per satuan panjang.
Angka tersebut menunjukkan kemampuan
bahan untuk kembali ke bentuk dan ukuran
semula sesudah gaya dihilangkan

Modulus patah kemampuan papan partikel untuk menahan
beban dengan arah tegak lurus permukaan
yang berusaha mematahkannya

Pengembangan tebal nilai yang menunjukkan besarnya
pengembangan tebal papan partikel yang
diperhitungkan terhadap dimensi tebal
papan sebelum direndam dalam air

Penyerapan air nilai yang menunjukkan besarnya
penyerapan air papan partikel yang
diperhitungkan terhadap dimensi berat
papan sebelum direndam air
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DAFTAR NOTASI

Lambang Keterangan Satuan

D Kerapatan contoh uji g/ cm3

W Berat g
V Volume kering udara contoh uji cm3

Pa Penyerapan air contoh uji %
PT Pengembangan tebal contoh uji %
P’ Beban maksimal contoh uji kgf
P1 Beban pada batas proporsi kgf
L Panjang contoh uji cm
L’ Panjang bentangan bebas contoh uji cm
b Lebar contoh uji cm
d Tebal contoh uji cm
Ka Kadar air %
W0 Berat awal g
W1 Berat kering tanur g
t1 Tebal contoh uji sebelum penyerapan air cm
t2 Tebal contoh uji setelah penyerapan air cm
Δ Defleksi cm
W2 Berat sebelum perendaman g
W3 Berat setelah perendaman g
Was Berat asam sitrat g
Waq Berat aquades g
Kas Konsentrasi asam sitrat %

PENGARUH JUMLAH ASAM SITRAT, SUHU DAN WAKTU PENGEMPAAN TERHADAP SIFAT PAPAN
PARTIKEL DARI PELEPAH
KELAPA SAWIT
KARUNIA AGUS, D.Agr.Sc. Ragil Widyorini, S.T., M.T.
Universitas Gadjah Mada, 2013 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


